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ABSTRAK 
 
Seksual pranikah dikalangan remaja merupakan isu penting yang sangat berdampak pada remaja putri pada 
kesehatan reproduksi, psikologi, sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyuluhan kesehatan 
reproduksi terhadap peningkatan pengetahuan dan perubahan sikap remaja putri di SMK Negeri 1 Limboto. Desain 
yang digunakan yaitu quasi ekperimen dengan rancangan pre-post test with control group design, populasi 84 
orang dan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 32 siswi yang terbagi menjadi 16 kelompok intervensi dan 16 
kelompok kontrol. Hasil penelitian uji Mann Whitney pada pengetahuan didapatkan bahwa p-value 0,000 dimana 
lebih kecil dari p<0,05 sehingga diketahui bahwa adanya perbedaan nilai rata-rata yang signifikan dari intervensi 
penyuluhan terhadap peningkatan pengetahuan remaja. Sementara, pada sikap terdapat perbedaan nilai rata-rata 
yang secara signifikan bahwa p value 0,000 dimana lebih kecil dari p<0,05 pada kelompok pengetahuan dan sikap. 
Kesimpulan penelitian ini terdapat pengaruh penyuluhan kesehatan reproduksi terhadap pengetahuan dan sikap 
remaja putri tentang seksual pranikah di SMK Negeri 1 Limboto. 
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ABSTRACT 
 
Premarital sexuality among adolescents is a significant issue that significantly impacts the reproductive health, 
psychology, and social well-being of young girls. The research aimed to assess the effect of reproductive health 
education on improving knowledge and changing attitudes among female students at SMK Negeri 1 Limboto. The 
study utilized a quasi-experimental design with a pre-post test control group design, a population of 84 people, 
and involved a sample of 32 students divided into 16 intervention and 16 control groups. The results of the Mann-
Whitney test showed a p-value of 0,000 for knowledge, which was less than p < 0,05, indicating a significant 
difference in the average scores of the intervention group regarding the increase in knowledge. Similarly, for 
attitudes, there was a significant difference (p = 0,000), also less than p < 0,05, in both the knowledge and attitude 
groups. In conclusion, the study found that reproductive health education had a significant impact on the 
knowledge and attitudes of adolescent girls about premarital sexuality at SMK Negeri 1 Limboto. 
 
Keywords: Premarital sexuality; adolescent girls; reproductive health; education; knowledge; attitude 
 

 
PENDAHULUAN  

Seksual pranikah adalah tingkah laku yang berhubungan dengan dorongan seksual antara lawan 

jenis maupun sesama jenis yang dilakukan sebelum adanya tali perkawinan yang sah baik secara hukum 

maupun agama . Seksual pranikah juga yaitu aktivitas atau tingkah laku seksual dimana dua orang yang 

terlibat didalamnya yang saling mencintai namun belum adanya ikatan pernikahan, perilaku seks 

pranikah pada kalangan remaja merupakan suatu permasalahan dan sekaligus fenomena sosial yang 

tidak asing lagi dijumpai di dalam masyarakat dan yang melakukan perbuatan tersebut cenderung adalah 

remaja.1  

Faktor penyebab utama terjadinya seksual pranikah pada remaja yaitub berdasarkan observasi 

data awal yang peneliti dapatkan di sekolah SMK Negeri 1 Limboto karena minimnya pemahaman yang 

memadai tentang seks, baik melalui pendidikan formal maupun non-formal, menjadi salah satu faktor 

utama yang menyebabkan perilaku seksual pranikah di kalangan remaja. Keterbatasan pengetahuan 

tentang kesehatan reproduksi dan seksual berkontribusi signifikan terhadap perilaku remaja, karena 

kurangnya informasi sering kali memicu rasa ingin tahu yang mendorong mereka untuk mencoba 

sendiri.2  

Berdasarkan data World Health Organization, menunjukkan bahwa sekitar 40% remaja umur 18 

tahun telah melakukan hubungan seks meskipun tanpa ada ikatan pernikahan dibeberapa negara 

berkembang. Sementara perempuan telah aktif dalam seksualitas pada usia umur 10 tahun sebanyak 4%, 

pada usia 12 tahun sebanyak 10%, pada usia 14 tahun sebanyak 22%, dan pada usia 18 tahun sebanyak 

64%. Selain dipengaruhi oleh perubahan tumbuh kembangnya, terdapat faktor lain yang juga dapat 

mempengaruhi perilaku seksual remaja seperti faktor pengetahuan, faktor kebudayaan, orang lain yang 

dianggap penting, media massa, lembaga pendidikan, lembaga agama dan emosi dari dalam individu.3  

Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menyatakan bahwa pada tahun 2024, 

perilaku seksual pranikah di kalangan remaja berpotensi meningkatkan risiko kehamilan yang tidak 

diinginkan serta penularan penyakit menular seksual. Di Indonesia, populasi remaja berusia 10-24 tahun 

mencapai 65 juta orang atau sekitar 30% dari total penduduk, dengan 15-20% di antaranya yang masih 

berstatus pelajar telah terlibat dalam hubungan seksual di luar nikah.4  
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Menurut Komnas Perlindungan Anak (KPAI) dan Kementerian Kesehatan, hasil survei 

menunjukkan bahwa 62,7% remaja di Indonesia pernah melakukan hubungan seks bebas atau seks di 

luar nikah. Menurut Badan Pusat Statistik (2020) pernikahan dini di provinsi Gorontalo mencapai angka 

15,29 persen dan menjadi provinsi ke-8 dengan angka pernikahan dini tertinggi di Indonesia.5,6  

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo didapatkan wanita yang menikah 

dibawah usia 20 tahun sebanyak 11,64% pada tahun 2021, tahun 2022 naik hingga 13,65% dengan 

jumlah tertinggi di Kabupaten Gorontalo. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi pada tahun 

2023 terdapat sebanyak 991 kasus HIV/AIDS di Provinsi Gorontalo dengan mahasiswa dan siswa 

sebagai penderita terbanyak yaitu sebanyak 115 kasus.6  

Dampak dari seksual pranikah yaitu kurangnya pemahaman tentang kesehatan reproduksi dapat 

memengaruhi perilaku remaja, sehingga mereka lebih rentan melakukan seks pranikah. Kekurangan 

pengetahuan ini berpotensi meningkatkan risiko terjadinya penyakit menular seksual, kehamilan di luar 

nikah, pernikahan dini, dan aborsi. Sebaliknya, remaja yang memiliki pengetahuan yang baik mengenai 

kesehatan reproduksi cenderung lebih mampu menghindari masalah-masalah tersebut.7 Pengetahuan 

merupakan salah satu faktor utama yang memicu terjadinya masalah seksual pranikah pada remaja. 

Rendahnya pemahaman remaja tentang Kesehatan Reproduksi Remaja (KRR) sering kali disebabkan 

oleh pandangan tabu dari orang tua untuk membicarakan.8 

Sikap seksual pranikah remaja dapat dipengaruhi oleh banyak hal, selain dari faktor kebudayaan, 

media masa, pengalaman pribadi, lembaga pendidikan, lembaga agama dan emosi dari dalam diri 

individu. Remaja mulai mempersiapkan diri menuju kehidupan dewasa, termasuk dalam aspek 

seksualnya.9 Sangat penting bagi orang tua, pendidik, masyarakat dan remaja itu sendiri agar mereka 

dapat melewati masa transisi dengan arahan yang benar sehingga tidak melakukan hal yang mengarah 

ke perbuatan negatif.10 

Penyuluhan kesehatan merupakan suatu upaya untuk memperkuat kemampuan masyarakat 

melalui proses pembelajaran yang dilakukan oleh, untuk, dan bersama masyarakat. Tujuannya adalah 

agar mereka dapat mandiri dalam menjaga kesehatan serta mengembangkan kegiatan yang 

memanfaatkan sumber daya lokal, sesuai dengan nilai-nilai sosial dan budaya setempat, serta didukung 

oleh kebijakan publik yang berfokus pada kesehatan.11 Peningkatan pengetahuan juga berfungsi sebagai 

kemampuan individu yang diperoleh melalui teknik belajar atau instruksi, dengan sasaran untuk 

mengubah atau memengaruhi perilaku baik secara individu maupun dalam kelompok serta masyarakat, 

sehingga dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya kesehatan.12  

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode quasi experimental dengan pendekatan pretest-posttest with 

control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi Akuntansi di SMK Negeri 1 

Limboto berjumlah 84 orang diambil dengan kriteria siswi yang bersedia menjadi reponden dan yang 

berumur 16-19 tahun. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. 
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Pengumpulan data dilakukan langsung oleh peneliti dari sumber aslinya melalui metode seperti survei, 

wawancara, observasi atau eksperimen. Data dianalisis dengan uji Wilcoxon dan uji Mann Whitney pada 

taraf signifikansi 0,05.  

HASIL 
Tabel 1. Karateristik responden 

Karaktieristik 
Kieloimpoik 

Intierviensi (n=16) Kointroil (n=16) 
Friekuiensi % Friekuiensi % 

Umur     
15 tahun 4 25,0 3 18,8 
16 tahun 10 62,5 12 75,0 
17 tahun 2 12,5 1 6,3 

Toital 16 100 16 100 
Piendidikan Orang Tua     

SMP 3 18,8 3 18,8 
SMA/SMK 13 81,3 13 81,3 

Toital 16 100 16 100 
Sumber Informasi     

Baik 10 62,5 10 62,5 
Cukup 6 37,5 6 37,5 

Toital 16 100 16 100 

Pada Tabel 1 mayoritas siswi berusia 16 tahun pada kelompok intervensi 10 responden sebanyak 

(65,5%) dan kelompok kontrol 12 responden sebanyak (75,0%). Selanjutnya, terdapat 4 orang siswi 

(25,0%) berada dalam rentang usia 15 tahun dan sisanya sebanyak 2 siswi (12,5%), berada pada 

kelompok usia 17 tahun. Sedangkan, berdasarkan karakteristik pendidikan orang tua mayoritas 

SMA/SMK sebanyak (81,3%), pada kelompok intervensi maupun kelompok kontrol. Sementara itu, 

berdasarkan karakteristik sumber informasi pada kelompok intervensi maupun kontrol berada pada 

kategori baik yaitu 10 responden (62,5%). 

Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Remaja Putri 

Tingkat 
Pengetahuan 

Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 

n % n % n % n % 
Baik 0 0 5 31,3 0 0 0 0 

Cukup 14 87,5 11 68,8 13 81,3 13 81,3 
Kurang 2 12,5 0 0 3 18,8 3 18,8 
Total 16 100 16 100 16 100 16 100 

Pada Tabel 2 kelompok intervensi, tingkat pengetahuan cukup pada pre-test sebanyak 14 

responden (87,5%) dan post-test sebanyak 11 responden (68,8%). Responden dengan pengetahuan baik 

meningkat menjadi 5 responden (31,3%) pada post-test. Pada kelompok kontrol, tidak terjadi perubahan 

signifikan dengan mayoritas pengetahuan cukup pada pre-test dan post-test (81,3%). 
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Tabel 3. Tingkat Sikap Remaja Putri 

Tingkat Sikap 
Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol 

Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
n % n % n % n % 

Baik 0 0 1 6,3 0 0 0 0 
Cukup 9 56,3 15 93,8 0 0 0 0 
Kurang 7 43,8 0 0 16 100 16 100 
Total 16 100 16 100 16 100 16 100 

Pada Tabel 3 kelompok intervensi, sikap cukup pada pre-test sebanyak 9 responden (56,3%) 

meningkat menjadi 15 responden (93,8%) pada post-test. Terdapat 1 responden (6,3%) dengan sikap 

baik pada post-test. Pada kelompok kontrol, seluruh responden memiliki sikap kurang pada pre-test dan 

post-test (100%). 

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon Pengetahuan dan Sikap Pre-Post Test 
Variabel Kelompok Pre-test Median (SD) Post-test Median (SD) p-value 

Pengetahuan Intervensi 58,81 (10,660) 75,25 (6,971) 0,000 
Kontrol 54,25 (7,280) 57,63 (8,164) 0,124 

Sikap Intervensi 53,75 (6,245) 63,81 (5,799) 0,000 
Kontrol 36,81 (3,816) 39,38 (5,737) 0,051 

Pada Tabel 4 didapatkan bahwa terdapat peningkatan signifikan pada variabel pengetahuan antara 

nilai pretest dan posttest pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Setelah diberikan intervensi 

ada peningkatan nilai rata- rata dengan nilai p-value 0,000 sehingga dapat diketahui bahwa penyuluhan 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pengetahuan remaja putri. Pada kelompok kontrol tidak 

terjadi peningkatan yang signifikan dengan nilai p-value 0,124. Kemudian pada variabel sikap terdapat 

peningkatan signifikan secara statistik antara nilai pretest dan posttest pada kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol. Setelah diberikan intervensi ada peningkatan nilai rata-rata dengan p-value 0,000, 

sehingga dapat diketahui bahwa penyuluhan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap sikap 

remaja putri. pada kelompok kontrol tidak terjadi peningkatan yang signifikan dengan nilai p-value 

0,051. 

Tabel 5. Hasil Uji Mann-Whitney Antar Kelompok Post-test 
Variabel Kelompok Median (SD) Mean Rank p-value 

Pengetahuan Intervensi 66,44 (11,659) 23,72 0,000 Kontrol - 9,28 

Sikap Intervensi 51,59 (13,650) 24,50 0,000 Kontrol - 8,50 

Pada tabel 5 Hasil uji Wilcoxon menunjukkan adanya peningkatan signifikan pengetahuan dan 

sikap pada kelompok intervensi dengan p-value 0,000 (p<0,05). Pada kelompok kontrol tidak terjadi 

peningkatan signifikan. Uji Mann-Whitney menunjukkan perbedaan signifikan antara kelompok 

intervensi dan kontrol dengan p-value 0,000 (p<0,05) pada kedua variabel. Sehingga secara statistic ada 

pengaruh yang signifikan antara pengetahuan dan sikap tentang kesehatan reproduksi terhadap seksual 

pranikah. 
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PEMBAHASAN 

Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan yang signifikan pada 

kelompok intervensi setelah diberikan penyuluhan. Penyuluhan kesehatan merupakan salah satu metode 

yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan remaja, terutama pada topik-topik tertentu seperti 

kesehatan reproduksi, gizi, dan kesehatan mental. Pada penelitian ini, penyuluhan sebagaimana 

dibuktikan oleh uji wilcoxon dengan nilai p yang signifikan pada kelompok intervensi (p=0,000).13 Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Sulastri et al tahun 2024, yang meggunakan uji wilcoxon 

didapatkan p value= 0,000<0,05 yang berarti terdapat perbedaan bermakna antara tingkat pengetahuan 

dan sikap remaja sebelum dan sesudah pemberian pendidikan kesehatan reproduksi dan penyakit 

menular seksual.14  

Berbeda dengan hasil penelitian septiana et al tahun 2021 yang berjudul “Pengaruh Pendidikan 

Kesehatan Reproduksi Terhadap Tingkat Pengetahuan Siswa di SMP Islam Ruhama Ciputat”. 

Berdasarkan uji Wilcoxon, rata-rata tingkat pengetahuan sebelum pendidikan kesehatan adalah 81,9%, 

sementara setelah intervensi meningkat menjadi 86,3%. Uji hipotesis dengan tingkat signifikansi α 

sebesar 0,05 menunjukkan p > 0,05, yang mengindikasikan tidak adanya perbedaan yang signifikan 

dalam pengetahuan remaja sebelum dan sesudah menerima pendidikan kesehatan tersebut.15 

Menurut asumsi peneliti, meskipun pengetahuan remaja baik terhadap seksual pranikah tetap 

perlu diberikan informasi yang lebih update dikarenakan sekarang media informasi semakin disalah 

gunakan. Selain itu, untuk mengupayakan pemahaman tingkat agama dengan mencari informasi yang 

baik akurat serta dapat memilih teman yang baik agar mempunyai pengetahuan positif atau  cenderungan 

untuk menghindari perilaku seksual pranikah sehingga dampak yang diakibatkan oleh perilaku seksual 

pranikah tidak terjadi.  

Sebagian besar dari remaja memiliki pengetahuan kurang tentang kesehatan seksual dan 

reproduksi, terutama bagi remaja awal, karena pendidikan seksual tidak pernah diberikan di sekolah,di 

rumah, pengaruh teman ternyata lebih kuat untuk melakukan hal-hal berisiko yang harus dihindari. 

Kurangnya kontrol orang tua dalam kehidupan sosial karena kesibukan dengan pekerjaan mereka sendiri 

status sosial ekonomi juga mempengaruhi akan prilaku beresiko seksual remaja. Dengan terjadinya 

kehamilan di luar pernikahan mengakibatkan para remaja kurang pengetahuan untuk berkunjung ke 

layanan kesehatan ibu hamil. faktor lain juga adalah stigma, penolakan dan pelanggaran dari orang tua, 

pasangan, teman sebaya dan masyarakat.15  

Pada Tabel 4 juga terdapat pengaruh yang signifikan secara statistik antara penyuluhan yang 

diberikan dan perubahan sikap remaja. Hal ini berarti penyuluhan yang dilakukan efektif dalam 

meningkatkan atau mengubah sikap remaja terhadap topik yang diteliti. Pada kelompok kontrol 

menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap perubahan sikap 

remaja. Ini mengindikasikan bahwa tanpa adanya intervensi edukasi, perubahan sikap tidak terjadi 

secara berarti. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perubahan yang signifikan pada kelompok 

kontrol. Penyuluhan memiliki peran penting dalam memengaruhi sikap individu, khususnya remaja 
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yang berasa pada tahan perkembangan psikososial dan kognitif. Materi edukasi yang disampaikan 

dengan metode interaktif, relevan dengan konteks kehidupan remaja, dan disesuaikan dengan kebutuhan 

mereka dapat meningkatkan pemahaman, memperkuat nilai-nilai positif, serta mendorong perubahan 

sikap yang diinginkan. Dalam penelitian ini, efektivitas intervensi terlihat dari perbedaan signifikan 

antara kelompok intervensi dan kontrol.16 Remaja adalah fondasi utama pembangunan bangsa dan 

penentu arah masa depan. Namun, di tengah perkembangan zaman, mereka menghadapi tantangan yang 

kompleks, seperti pengaruh media sosial yang tidak sehat, tekanan pergaulan, dan minimnya akses 

informasi yang akurat. Untuk menjawab tantangan ini, diperlukan pendekatan holistik yang 

mengintegrasikan edukasi, teknologi, dan peran aktif masyarakat dalam membangun kesadaran dan 

sikap positif di kalangan remaja.17  

Menurut Andriani et. al., tahun 2022, sikap adalah termasuk faktor internal yang mempunyai 

individu dan diperoleh dari pengetahuan melalui tahapan pembelajaran maupun melalui informasi serta 

mampu membagikan motivasi pada individu ketika bertindak. Pengetahuan tersebut bisa dikembangkan 

dengan sendirinya sesuai arah kehidupan individu, hingga pengetahuan yang didapatkan bisa memberi 

dampak sikap serta tindakan.18 Nasrayanti 2024, mengatakan bahwa melalui pemberian pengetahuan 

maupun informasi termasuk pada cara yang memberi dampak sikap pada remaja. Informasi yang didapat 

baik melalui pendidikan formal ataupun non formal bisa mempengaruhi immediate impact (jangka 

pendek) hingga dihasilkannya perubahan maupun kenaikan untuk sifat serta tindakan anak muda. Dalam 

penelitian ini, sebelumnya diberikan informasi berupa penyuluhan tentang seksual pranikah terhadap 

kesehatan reproduksi remaja, siswa yang memiliki sikap baik sebanyak 50,0%, sedangkan setelah 

diberikan informasi berupa penyuluhan tentang seksual pranikah, siswi dengan sikap baik berkurang 

menjadi 43,9%. Hal ini membuktikan bahwa informasi yang diberikan berpengaruh terhadap sikap 

siswa, walaupun sikap negatif tidak terlalu jauh berkurang.19  

Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat pengetahuan tentang seksual 

pranikah antara kelompok yang diberikan penyuluhan dan yang tidak diberikan penyuluhan. Hal ini 

menunjukkan bahwa penyuluhan memberikan  pengaruh  yang  signifikan  terhadap  peningkatan 

pengetahuan responden. Hasil ini mengindikasikan bahwa penyuluhan yang diberikan cukup efektif 

untuk meningkatkan pengetahuan seksual pada kelompok intervensi dibandingkan kelompok kontrol. 

Oktafirnanda et. al., tahun 2024, mengatakan bahwa ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

penyuluhan, antara lain faktor penyuluh, faktor sasaran, dan faktor proses dalam penyuluhan. Karena 

penyuluh dan proses dalam penyuluhan responden sama, maka faktor yang menentukan dalam 

penelitian ini adalah faktor lingkungan siswi. Siswi dengan tingkat faktor lingkungan atau ekonomi 

rendah cenderung tidak begitu memperhatikan pesan-pesan yang disampaikan karena lebih memikirkan 

kebutuhan yang lebih mendesak dan adanya kepercayaan dan adat kebiasaan yang telah tertanam 

sehingga sulit untuk mengubahnya.20  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktaria et. Al., tahun 2023, pengetahuan 

baik dikarenakan terdapat beberapa faktor lain seperti lingkungan, agama, sosial budaya, pengaruh 
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teman dan lingkungan orang tua.21  

Menurut teori Notoatmodjo, Lingkungan mempengaruhi proses masuknya pengetahuan kedalam 

individu karena adanya interaksi timbal balik ataupun tidak akan direspons sebagai pengetahuan oleh 

individu. Lingkungan yang baik akan pengetahuan yang didapatkan akan baik tapi jika lingkungan 

kurang baik maka pengetahuan yang didapat juga akan kurang baik. Tradisi atau budaya seseorang yang 

dilakukan tanpa penalaran apakah yang dilakukan baik atau buruk akan menambah pengetahuannya 

walaupun tidak melakukan.22  

Menurut terori Abraham Maslow status ekonomi juga akan menentukan tersedianya fasilitas yang 

dibutuhkan untuk kegiatan tertentu sehingga status ekonomi akan mempengaruhi pengetahuan 

seseorang. Seseorang yang mempunyai sosial budaya yang baik maka pengetahuannya akan baik tapi 

jika sosial budayanya kurang baik maka pengetahuannya akan kurang baik.23 Status ekonomi seseorang 

mempengaruhi tingkat pengetahuan karena seseorang yang memiliki status ekonomi dibawah rata-rata 

maka seseorang tersebut akan sulit untuk memenuhi fasilitas yang diperlukan untuk meningkatkan 

pengetahuan. Ekonomi ialah bidang keilmuan yang dapat menyelesaikan permasalahan kehidupan 

manusia lewat penggemblengan seluruh sumber ekonomi yang memang dianggap efisien dan efektif.24  

Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Sulastri et. al., tahun 2024, ada pengaruh sosial budaya 

terhadap pengetahuan perilaku seksual remaja. Budaya mempunyai peranan penting dalam bentuk pola 

berpikir dan pola pergaulan dalam masyarakat, yang berarti juga membentuk kepribadian dan pola pikir 

masyarakat tertentu. Budaya mencakup perbuatan atau 53 aktivitas sehari-hari yang dilakukan oleh 

suatu individu maupun masyarakat.14  

Menurut teori Ecological Model of Youth Development, keluarga (orangtua) memiliki kekuatan 

yang paling besar di dalam mempengaruhi kehidupan remaja termasuk perilaku seksualnya. Orangtua 

memegang peranan penting untuk meningkatkan pengetahuan anak remaja secara umum dan khusunya 

tentang kesehatan reproduksi. Karena orangtua merupakan lingkungan primer dalam hubungan antar 

manusia yang paling intensif dan paling awal terjadi dalam keluarga.25 Bilamana orangtua mampu 

mengkomunikasikan mengenai perilaku seks (pendidikan seks) kepada anak remajanya, maka anak-

anaknya cenderung mengontrol perilaku seksnya itu sesuai dengan pemahaman yang diberikan 

orangtuanya.26  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata dari uji wilcoxon diperoleh sebanyak p value 

0,021 pada kelompok intervensi. Sementara pada uji mann whitney didapatkan sebanyak p-value 0,281. 

Meskipun hasil ini tidak signifikan secara statistik, hal ini tidak berarti bahwa penyuluhan tidak 

bermanfaat. Sebaliknya, penelitian ini memberikan masukan penting untuk pengembangan program 

penyuluhan yang lebih efektif di masa depan.  

Menurut Yusnia et. al., tahun 2022, penyuluhan kesehatan reproduksi terhadap pengetahuan 

tentang seksual pranikah berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan pada siswa SMA/SMK. Diperlukan 

lebih dalam masyarakat mengenai pendidikan tentang kesehatan reproduksi, misalnya meningkatkan 

komunikasi antara anak dan orang tua, kerjasama antara kementerian pendidikan, kementrian kesehatan, 
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dan kementrian terkait lainnya untuk bersinergi sehingga penyuluhan mengenai kesehatan reproduksi 

dapat dikembangkan untuk dapat menunjung kurikulum.16  

Menurut asumsi peneliti bahwa tingkat pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi 

sebelum pemberian penyuluhan melalui media ceramah pada remaja di SMK Negeri 1 Limboto tingkat 

pengetahuan masih cukup baik dilihat dari nilai rata-rata yang rendah. Hal ini dikarenakan faktor 

ekonomi dan faktor lingkungan.  

Pada Tabel 5 juga menunjukkan terdapat perbedaan tingkat pengetahuan tentang seksual pranikah 

antara kelompok yang diberikan penyuluhan dan yang tidak diberikan penyuluhan. Namun, p-value 

sebesar 0,000 mengindikasikan bahwa adanya perbedaan yang signifikan secara statistik antara 

kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa penyuluhan yang diberikan 

mampu secara signifikan memengaruhi perubahan sikap remaja terhadap perilaku seksual pranikah.  

Mahmud dan Risdiana tahun 2023, mengatakan ada perbedaan yang signifikan ini dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu kognitif (pengetahuan), efektif (emosional), dan konatif 

(kecenderungan berperilaku). Ketiga komponen sikap tersebut memiliki kaitan yang erat antara satu 

dengan lainnya. Komponen kognitif merupakan langkah awal dalam sikap karena diawali dengan 

adanya pengetahuan atau pengalaman pribadi yang bersifat evaluasi sehingga memberi arahan pada 

sikap terhadap suatu objek tertentu. Komponen efektif memiliki sifat evaluasi emosional terhadap objek 

yang bersifat positif atau negatif sementara komponen afektif ini menunjukkan arah perasaan seseorang 

untuk merespon suatu objek.27  

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukan asosiasi kuat antara intervensi dan kontrol pada 

pengetahuan dan sikap remaja, serta memberikan landasan ilmiah bagi perkembangan strategi promosi 

kesehatan yang lebih personal, terarah, dan berbasis motivasi. Penelitian ini ini memiliki kelebihan 

karena fokus pada populasi yang banyak belum diteliti sebelumnya, yaitu remaja putri mengenai 

penyuluhan pengetahuan dan sikap serta menggunakan desai pre-post test yang dapat menangkap 

perubahan perilaku secara nyata. 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penyuluhan kesehatan 

reproduksi terhadap pengetahuan dan sikap remaja putri tentang seksual pranikah di SMK Negeri 1 

Limboto. Penyuluhan kesehatan reproduksi terbukti efektif sebagai intervensi untuk meningkatkan 

pengetahuan dan memperbaiki sikap remaja putri tentang seksual pranikah.  

Disarankan kepada pihak sekolah untuk menyelenggarakan penyuluhan kesehatan reproduksi 

secara berkala, kepada tenaga kesehatan untuk berperan aktif dalam memberikan edukasi kesehatan 

reproduksi kepada remaja, dan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian dengan variabel 

yang lebih luas dan follow up jangka panjang, diharapkan siswa mampu membuka wawasan dan 

memberikan pembelajaran bermakna kepada para siswi tentang pentingnya memahami seks pranikah 

secara benar. 
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